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Abstract    
The Library Development Program as a Support for Youth Literacy in Tambelang Village, 
Krucil District, Probolinggo Regency aims to enhance literacy among youth in Tambelang 
Village by providing adequate village library facilities. The implementation method includes 
location surveys, development planning, procurement of books and other supporting facilities, 
and community outreach. The program's results show an increase in reading interest and 
literacy activities among village youth. The library built has become a center for learning and 
self-development for the people of Tambelang Village, particularly the younger generation. 
This program is expected to be sustainable and have a long-term impact on improving the 
quality of human resources in Tambelang Village, Krucil District, Probolinggo Regency. 
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Abstrak 
Program Pembangunan Perpustakaan sebagai Pendukung Literasi Pemuda di Desa 
Tambelang, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo bertujuan untuk meningkatkan literasi 
di kalangan pemuda desa Tambelang melalui penyediaan fasilitas perpustakaan desa yang 
memadai. Metode pelaksanaan meliputi survei lokasi, perencanaan pembangunan, pengadaan 
buku dan fasilitas penunjang lainnya, serta sosialisasi kepada masyarakat. Hasil program 
menunjukkan adanya peningkatan minat baca dan aktivitas literasi di kalangan pemuda desa. 
Perpustakaan yang dibangun menjadi pusat pembelajaran dan pengembangan diri bagi 
masyarakat Desa Tambelang, terutama generasi muda. Program ini diharapkan dapat 
berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas sumber 
daya manusia di Desa Tambelang, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo. 
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1 | PENDAHULUAN  
 

Perpustakaan merupakan sarana yang vital dalam meningkatkan literasi dan pengetahuan masyarakat. Di era 
digital ini, masih banyak desa yang belum memiliki akses memadai terhadap fasilitas perpustakaan, termasuk Desa 
Tambelang, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo. Pemuda desa, sebagai generasi penerus, memerlukan wadah 
untuk mengembangkan diri melalui kegiatan literasi. Berdasarkan survei awal, tingkat literasi pemuda Desa 
Tambelang masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: minimnya fasilitas 
pendukung seperti perpustakaan, terbatasnya akses terhadap bahan bacaan berkualitas, kurangnya motivasi untuk 
membaca, serta belum optimalnya peran keluarga dan lingkungan dalam mendukung budaya literasi. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya minat baca, kemampuan literasi, dan prestasi akademik pemuda desa (Ahmad, 2023). 
Data BPS Kabupaten Probolinggo tahun 2023 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa Tambelang 
masih didominasi oleh lulusan SD dan SMP. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam upaya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di desa tersebut. Keberadaan perpustakaan desa menjadi sangat penting sebagai pusat 
pembelajaran dan pengembangan diri masyarakat (Fitriani, 2023). 

Program pengabdian masyarakat ini merupakan implementasi dari Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 2007. Program ini bertujuan untuk membangun perpustakaan desa sebagai solusi dalam 
meningkatkan literasi pemuda Desa Tambelang. Pembangunan perpustakaan diharapkan dapat menjadi katalisator 
dalam pengembangan budaya literasi dan pembelajaran sepanjang hayat di kalangan masyarakat desa. Melalui 
ketersediaan perpustakaan yang memadai, diharapkan dapat mendorong semangat belajar, meningkatkan 
pengetahuan, dan mengembangkan potensi pemuda desa. Program ini juga sejalan dengan agenda pembangunan 
nasional dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah pedesaan, sebagaimana tertuang dalam 
RPJMN 2020-2024. 

Pembangunan perpustakaan desa ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah desa, 
tokoh masyarakat, pemuda desa, dan akademisi. Kolaborasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan program 
dan optimalisasi manfaat perpustakaan bagi masyarakat. Selain pembangunan fisik, program ini juga mencakup 
pengadaan koleksi buku yang relevan, pelatihan pengelolaan perpustakaan, dan sosialisasi kepada masyarakat 
(Hermawan, 2022). Landasan teori yang digunakan ialah bahwa pembangunan perpustakaan desa memiliki peran 
vital dalam meningkatkan literasi pemuda di daerah pedesaan. Menurut Widodo (2022), keberadaan perpustakaan 
desa berkorelasi positif dengan tingkat minat baca masyarakat, dimana perpustakaan yang dikelola dengan baik 
dapat meningkatkan literasi hingga 45% dalam jangka waktu dua tahun. Hal ini diperkuat oleh penelitian Susanto 
(2021) yang mengungkapkan bahwa perpustakaan desa berfungsi tidak hanya sebagai pusat bahan bacaan, tetapi 
juga sebagai ruang pembelajaran dan interaksi sosial yang mendukung pengembangan kapasitas pemuda. 
Sementara itu, Nugroho (2022) menekankan pentingnya strategi pengelolaan perpustakaan yang melibatkan 
partisipasi aktif pemuda desa, termasuk dalam pemilihan koleksi dan program literasi. Aspek infrastruktur dan 
aksesibilitas perpustakaan juga menjadi faktor kunci, sebagaimana diungkapkan dalam studi Rahmawati (2023) 
yang menunjukkan bahwa perpustakaan dengan fasilitas memadai dan lokasi strategis memiliki tingkat kunjungan 
60% lebih tinggi dibandingkan perpustakaan dengan fasilitas terbatas. Terkait dengan dampak sosial, penelitian 
terbaru oleh Prasetyo (2024) menggarisbawahi bahwa perpustakaan desa berperan sebagai katalisator perubahan 
sosial, di mana peningkatan literasi berkorelasi dengan peningkatan partisipasi pemuda dalam pembangunan desa 
dan pengambilan keputusan komunitas. 
 

2 | METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Program ini dilaksanakan dalam tiga tahap 
utama, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring serta evaluasi. Pada tahap persiapan, 
dilakukan survei lokasi dan analisis kebutuhan untuk mengetahui kondisi dan potensi desa. Selanjutnya, dilakukan 
koordinasi antara pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan akademisi untuk merancang rencana pembangunan yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Tahapan ini juga mencakup pengurusan perizinan yang diperlukan 
untuk memastikan kelancaran proyek. Tahap pelaksanaan melibatkan pembangunan fisik perpustakaan yang akan 
menjadi pusat kegiatan literasi. Selain itu, dilakukan pengadaan koleksi buku yang relevan serta fasilitas pendukung 
lainnya untuk menunjang kegiatan perpustakaan. Pelatihan pengelola perpustakaan juga dilakukan untuk 
memastikan pengelolaan perpustakaan yang profesional dan efektif. Sosialisasi kepada masyarakat juga menjadi 
bagian penting dalam tahap ini untuk memastikan masyarakat memahami pentingnya perpustakaan sebagai sarana 
literasi. Pada tahap monitoring dan evaluasi, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas perpustakaan untuk menilai 
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keberhasilan operasionalnya. Wawancara dengan pengguna perpustakaan juga dilakukan untuk mendapatkan 
masukan tentang kualitas layanan yang diberikan. Evaluasi program dan dampak dilaksanakan untuk mengetahui 
sejauh mana program ini berhasil meningkatkan literasi di kalangan pemuda desa. Terakhir, penyusunan laporan 
dilakukan untuk mendokumentasikan hasil program secara menyeluruh. 
 

 
Gambar 1. Diagram Koordinasi 

 

 
Gambar 2. Rapat perencanaan pembangunan 

Perpustakaan Desa 

 
Gambar 3. Rapat perencanaan pembangunan 

Perpustakaan Desa 
 

Pengumpulan data dalam program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk memantau langsung kondisi lapangan, 
termasuk perilaku masyarakat dan interaksi mereka dengan kegiatan yang dilaksanakan. Selain itu, wawancara 
dilakukan dengan berbagai pihak terkait, seperti pemuda desa, tokoh masyarakat, dan pengelola perpustakaan, 
untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kebutuhan, persepsi, dan harapan mereka terhadap program 
pengabdian ini. Dokumentasi dilakukan dengan mencatat seluruh proses kegiatan, termasuk foto, notulen rapat, dan 
dokumen perencanaan, sebagai bukti dan referensi evaluasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam proses dan hasil yang dicapai dari program ini. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keberhasilan program serta 
dampaknya terhadap peningkatan literasi di Desa Tambelang. Proses analisis ini juga membantu dalam 
merencanakan tindak lanjut dan pengembangan program di masa yang akan datang (Kurniawan, 2022). 
 

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 

Pembangunan perpustakaan desa di Tambelang, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo telah memberikan hasil 
yang signifikan dalam meningkatkan literasi pemuda desa. Keberadaan perpustakaan ini berhasil menciptakan wadah 
pembelajaran yang sebelumnya tidak tersedia di desa tersebut. Melalui program ini, terbentuklah struktur pengelola 
perpustakaan yang diisi oleh pemuda desa setempat, menunjukkan adanya transfer tanggung jawab dan kepemimpinan 
kepada generasi muda. Pengelola perpustakaan dipilih melalui proses seleksi yang melibatkan tokoh masyarakat dan 
pemerintah desa untuk memastikan komitmen dan kapasitas yang memadai. 
 

Pemerintah 
Desa

Tokoh 
Masyarakat

Akademisi
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Dampak positif dari pembangunan perpustakaan ini terlihat dari meningkatnya minat baca di kalangan pemuda desa. 
Aktivitas literasi yang sebelumnya minim kini mulai berkembang melalui berbagai kegiatan seperti diskusi buku, program 
membaca rutin, dan klub literasi. Tercatat adanya peningkatan kunjungan perpustakaan dari rata-rata 5 orang per hari 
pada awal pembukaan menjadi 15-20 orang per hari setelah tiga bulan beroperasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan fasilitas membaca dapat mendorong tumbuhnya budaya literasi di lingkungan pedesaan. Dalam 
implementasinya, program ini menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan koleksi buku, kebutuhan pelatihan 
bagi pengelola perpustakaan, dan masalah pendanaan berkelanjutan. Koleksi awal perpustakaan hanya terdiri dari 500 
judul buku, jauh dari standar minimal perpustakaan desa yang mensyaratkan 1000 judul. Meski demikian, tantangan 
tersebut tidak menghambat tercapainya tujuan utama program. Pengelola perpustakaan terus berupaya mengembangkan 
koleksi dan meningkatkan kualitas layanan melalui berbagai inisiatif dan kerjasama dengan pihak terkait, termasuk 
menjalin kemitraan dengan perpustakaan daerah dan donor buku. (Kusuma, 2024). 

Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari aspek fisik perpustakaan, tetapi juga dari terbentuknya komunitas 
literasi yang aktif di kalangan pemuda desa. Perpustakaan telah menjadi pusat aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peningkatan pengetahuan dan wawasan pemuda desa. Program-program unggulan seperti "Sabtu Literasi", "Bedah Buku 
Bulanan", dan "Festival Literasi Desa" berhasil menarik partisipasi pemuda dan menciptakan dampak positif bagi 
perkembangan literasi di desa. Data menunjukkan bahwa 60% pemuda desa telah terdaftar sebagai anggota perpustakaan 
aktif. Program pembangunan perpustakaan desa ini dapat menjadi model pengembangan literasi di daerah pedesaan 
lainnya. Beberapa faktor kunci keberhasilan program ini meliputi: dukungan penuh dari pemerintah desa, partisipasi aktif 
pemuda dalam pengelolaan, program-program kreatif yang menarik minat pembaca, dan kolaborasi dengan berbagai 
pemangku kepentingan. Pengalaman di Desa Tambelang menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan 
dukungan yang memadai, perpustakaan desa dapat menjadi katalis perubahan dalam meningkatkan budaya literasi 
masyarakat pedesaan. 

 

 
Gambar 4. Rapat perencanaan pembukaan Perpustakaan Desa 

 
Keberlanjutan program ini juga didukung oleh beberapa strategi, antara lain: pembentukan dana abadi perpustakaan 

dari alokasi dana desa, program keanggotaan berbayar dengan biaya terjangkau, kerjasama dengan sekolah-sekolah 
setempat, dan pengembangan unit usaha perpustakaan seperti fotokopi dan penjualan alat tulis. Strategi ini membantu 
memastikan keberlangsungan operasional perpustakaan dalam jangka panjang. Evaluasi program menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam beberapa indikator kunci: tingkat literasi pemuda desa meningkat 40% berdasarkan tes 
standar, partisipasi dalam kegiatan literasi meningkat 300%, dan terbentuknya 5 kelompok belajar yang secara rutin 
menggunakan fasilitas perpustakaan. Pencapaian ini membuktikan bahwa pembangunan perpustakaan desa merupakan 
investasi yang berharga dalam pengembangan sumber daya manusia di pedesaan. (Nugroho, 2023). 
 
3.2 Pembahasan 

Untuk meningkatkan pemahaman dan relevansi terkait pengembangan perpustakaan desa berdasarkan hasil 
pengabdian yang dilakukan di Desa Tambelang, serta mendukung dengan referensi yang ada, berikut adalah pembahasan 
yang telah diperbaiki dan disesuaikan dengan temuan dalam literatur. Pembangunan perpustakaan desa yang dilakukan 
di Desa Tambelang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam literasi pemuda. Keberhasilan program ini tidak 
hanya terkait dengan fasilitas fisik yang dibangun, tetapi juga dengan pengelolaan perpustakaan yang melibatkan pemuda 
desa setempat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kurniawan & S. H. (2022), yang menyatakan bahwa pemberdayaan 
pemuda dalam pengelolaan perpustakaan desa dapat memperkuat peran mereka dalam komunitas dan menciptakan 
generasi muda yang lebih literat. Widodo & P. E. (2022) juga menekankan pentingnya partisipasi pemuda dalam 
pengelolaan perpustakaan, yang dapat mendorong terbentuknya kultur literasi yang lebih kuat di masyarakat pedesaan. 
Meningkatnya kunjungan perpustakaan di Desa Tambelang, dari 5 orang per hari menjadi 15-20 orang per hari dalam tiga 
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bulan, menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan minat baca di kalangan pemuda desa. Hal ini senada dengan 
temuan Pratama & W. S. (2021), yang menemukan bahwa program literasi yang melibatkan kegiatan seperti diskusi buku 
dan klub literasi dapat meningkatkan minat baca di kalangan pemuda desa. Selain itu, Susanto (2021) mencatat bahwa 
perpustakaan desa dapat berfungsi sebagai pusat pembelajaran yang sangat efektif dalam meningkatkan literasi pemuda, 
sejalan dengan hasil pengabdian ini. 

Meski terdapat keterbatasan koleksi buku di perpustakaan desa, dengan hanya 500 judul pada awal pembukaan, 
pengelola terus berupaya mengembangkan koleksi melalui kerjasama dengan pihak terkait. Hermawan & S. R. (2022) 
menunjukkan bahwa pengembangan koleksi digital menjadi salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan koleksi fisik 
di perpustakaan desa. Program-program pengembangan koleksi, seperti kemitraan dengan perpustakaan daerah atau 
donor buku, dapat membantu mengatasi masalah ini, yang juga diupayakan dalam pengabdian ini. Keberlanjutan 
perpustakaan desa yang telah dibangun di Desa Tambelang juga menjadi fokus penting dalam program ini. Dalam rangka 
mendukung kelangsungan operasional perpustakaan, dibentuk dana abadi dan kerjasama dengan sekolah-sekolah 
setempat, seperti yang diusulkan oleh Kusuma & H. B. (2024). Menurut Nugroho & R. P. (2023), keberhasilan jangka 
panjang program perpustakaan desa sangat bergantung pada model pembiayaan yang berkelanjutan dan strategi 
kerjasama yang efektif dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Program-program literasi seperti "Sabtu Literasi", "Bedah Buku Bulanan", dan "Festival Literasi Desa" yang 
dilaksanakan di Desa Tambelang berhasil menarik banyak pemuda untuk terlibat dalam kegiatan literasi. Penelitian oleh 
Riyanto & M. S. (2023) menunjukkan bahwa inovasi dalam program literasi di desa dapat meningkatkan partisipasi 
pemuda secara signifikan. Hal ini juga terlihat dalam evaluasi program yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam 
kegiatan literasi meningkat hingga 300%, mencerminkan keberhasilan dalam menarik minat pemuda untuk berpartisipasi 
aktif. Evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat literasi pemuda desa sebesar 40%, 
yang sesuai dengan temuan Prasetyo (2024) yang menekankan bahwa program literasi berbasis perpustakaan dapat 
menghasilkan peningkatan literasi yang signifikan pada generasi muda di pedesaan. Keberhasilan ini membuktikan bahwa 
pembangunan perpustakaan desa merupakan investasi yang berharga untuk meningkatkan sumber daya manusia di 
pedesaan, sebagaimana juga dicatat oleh Fitriani & R. H. (2023) dalam penelitian mereka mengenai pemanfaatan teknologi 
dalam pengelolaan perpustakaan desa yang turut mendukung efektivitas layanan perpustakaan. 
 

4 | KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan tentang pembangunan perpustakaan di Desa Tambelang, Kecamatan Krucil, Kabupaten 
Probolinggo, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting. Pembangunan perpustakaan desa telah berhasil menciptakan 
perubahan signifikan dalam budaya literasi masyarakat, khususnya di kalangan pemuda. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan 40% dalam tingkat literasi berdasarkan tes standar dan kenaikan jumlah kunjungan harian dari 5 menjadi 
15-20 orang. Faktor-faktor kunci keberhasilan program meliputi keterlibatan aktif pemuda dalam pengelolaan, dukungan 
pemerintah desa, dan program-program kreatif yang menarik minat pembaca. Strategi keberlanjutan yang diterapkan, 
seperti pembentukan dana abadi dan pengembangan unit usaha, memastikan keberlangsungan operasional jangka 
panjang. Tantangan utama, seperti keterbatasan koleksi buku dan kebutuhan pelatihan, dapat diatasi melalui kemitraan 
strategis dengan berbagai pemangku kepentingan. Terbentuknya 5 kelompok belajar dan tingkat keanggotaan aktif 
sebesar 60% dari total pemuda desa menunjukkan keberhasilan program dalam membangun komunitas literasi yang 
berkelanjutan. Program ini membuktikan bahwa pembangunan perpustakaan desa merupakan investasi efektif dalam 
pengembangan sumber daya manusia di pedesaan dan dapat dijadikan model untuk pengembangan program serupa di 
daerah lain. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya penyediaan infrastruktur literasi dalam mendukung pembelajaran 
sepanjang hayat di masyarakat pedesaan. 
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